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ABSTRACT

The library of SMP Negeri 22 Padang in managing library data, both member data, borrowing books,
returning books to making reports, still uses paper media in recording data in the library. Rapid Application
Development (RAD) this method aims to shorten the time in planning, designing, and implementing a system
compared to traditional methods. The RAD method has phases viz. (1) Planning the requirements of the
system, (2) design workshops, (3) implementation that involves users in designing the system. The rapid
application development (RAD) method is used as a reference for developing this software and is
implemented into an application program using the PHP programming language, XAMPP 3.2.1 as a MySQL-
based database creation software and testing is carried out using black box techniques. The results of the
development of this library information system can make it easier for library admins to manage library data
easily, officers can carry out the process of adding borrowing and returning books in the library quickly, thus
saving time in making reports.

Keywords: Information system design, libraries, RAD, PHP, MySQL
ABSTRAK

Perpustakaan SMP Negeri 22 Padang dalam mengelola data perpustakaan baik data anggota, peminjaman
buku, pengembalian buku hingga pembuatan laporan masih menggunakan media kertas dalam mencatat data
diperpustakaan. Rapid Application Development (RAD) metode ini bertujuan untuk mempersingkat waktu
dalam perencanaan, perancangan, dan penerapan suatu sistem yang dibandingkan dengan metode tradisional.
Metode RAD memiliki fase-fase yaitu. (1) Perencanaan syarat-syarat kebutuhan dari sistem, (2) workshop
perancangan, (3) implementasi yang melibatkan pengguna dalam merancang sistemnya. Metode rapid
application development (RAD) sebagai acuan pengembangan perangkat lunak ini dan di implementasikan
menjadi program aplikasi menggunakan bahasa pemograman PHP, XAMPP 3.2.1 sebagai software
pembuatan database berbasis MySQL dan pengujian dilakukan menggunkan teknik black box. Hasil dari
pembangunan sistem informasi perpustakaan ini dapat memudahkan admin perpustakaan dalam mengelolah
data-data perpustakaan dengan mudah, petugas dapat melakukan proses tambah peminjaman serta
pengembalian buku diperpustakaan dengan cepat, sehingga menghemat waktu dalam pembuatan laporannya.

Kata Kunci: Perancangan sistem informasi, Perpustakaan, RAD, PHP, MySQL

1. PENDAHULUAN

Sistem informasi perpustakaan dapat didefenisikan sebagai seperangkat aturan atau elemen yang berada
dalam organisasi yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan yang ada di perpustakaan (Rahmawati &
Bachtiar, 2018). Perpustakaan saat ini tidak lagi hanya menjadi tempat penyimpanan dan mencari buku,tetapi
menjadi sumber atau tempat mencari informasi. Berbagai informasi dapat ditemukan diperpustakaan dari
informasi yang bersifat ilmiah, informasi yang berkaitan dengan sejarah, informasi yang bersifat populer, dan
membantu para anggota dalam mencari informasi atau referensi tentang data-data buku yang diperlukan.
Selain itu, maka diperlukan laporan denda keterlambatan pengembalian buku yang akurat agar tidak terjadi
kesalahan dalam keterlambatan pegembalian buku. Perpustakaan ini membutuhkan suatu sistem untuk
mengumpulkan data, mengolah data, menyimpan data, melihat kembali data dan menyalurkan informasi yang
baik secara tepat dan akurat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan pemanfaatan teknologi
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informasi seperti komputer beserta program-program aplikasi yang dapat membantu pengelolaan
perpustakaan serta database agar dapat menyimpan, mengambil, mengolah data dan laporan yang dihasilkan
akurat. Pembangunan sistem tersebut menggunakan metode pengembangan Rapid Application Development
(RAD). Rapid Application Development (RAD) menurut Asnawi dalam (Aini & Wicaksono, 2019) yaitu
suatu metode pengembangan sekuensial linear yang menekankan siklus waktu pengembangan dengan singkat
dalam pengembangan perangkat lunak. RAD memiliki tahapan pengembangan dimulai dari mengidentifikasi
masalah yang dihadapi instansi untuk meningkatkan layanan konsumen hal ini bertujuan untuk mencapai
tujuan instansi. Langkah selanjutnya membahas dan menganalisis aplikasi yang akan dikembangkan, fase ini
bertujuan untuk mendapat respon dari pengguna aplikasi. Selanjutnya fase implementasi, fase ini
menganalisis aspek-aspek bisnis dan non teknis instansi dan juga membahas hasil evaluasi dari uji coba
hingga digunakan secara komersil. Pendekatan yang digunakan untuk membangun aplikasi ini menggunakan
pemograman berbasis objek. Software yang digunakan untuk membangun sistem informasi perpustakaan
dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan database, untuk pembuatan database vyaitu
menggunakan MySQL, serta dalam perancangan software arsitekturnya menggunakan Unified Modeling
Language (UML).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Yusdiarin dalam (Handayani, 2020) sistem informasi menyediakan suatu informasi untuk
manajemen pada saat mengambil keputusan dan juga untuk operasional pada perusahaan, yang merupakan
kombinasi dari orang-orang, maupun teknologi informasi dalam prosedur yang bergantung padanya. Konsep
sistem mendasari seluruh proses bisnis serta pemahaman Kita mengenai sistem dan teknologi informasi itu
sendiri.[1]

2.1.1. Pengertian Sistem

Sistem adalah sebuah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling terhubung, berkelompok dan saling

bekerjasama untuk melaksanakan suatu kegiatan pencapaian tertentu. Makna dari prosedur itu sendiri, yaitu
urutan yang tepat dari tahapan-tahapan intruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa
(who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya (Riyanto,Prilnali
EP, 2019).[2]

2.1.2. Karakteristik Sistem
Menurut Hamim Tohari dalam (Husaeri & Putra, 2019), ada beberapa karakteristik sistem diantaranya :

1.Komponen atau elemen (Component)
Suatu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama
membentuk satu kesatuan.

2.Batas Sistem (boundary)
Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya
atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu
kesatuan. Dengan kata lain, batas sistem merupakan ruang lingkup atau scope dari sistem atau subsistem itu
sendiri.

3.Lingkungan Luar Sistem (environment)
Linkungan luar sistem adalah segala sesuatu diluar batas sistem yang satu dengan yang mempengaruhi
operasi suatu sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan atau merugikan.

4.Penghubung Sistem (interface)
Penghubung sistem merupakan suatu media (penghubung) antara satu subsistem dengan subsistem lainnya
yang membentuk satu kesatuan, sehingga sumber-sumber daya mengalir dari subsistem yang satu ke yang
lainnya.

5.Masukan (input)
Input adalah sesuatu yang dimasukkan kedalam suatu sistem yang dapat berupa masukkan.

6.Luaran (output)
Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi luaran yang berguna, luaran juga
merupakan tujuan akhir dari sistem.




76 Fanesyah Musvina dkk /Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan llmu Komputeri Vol 2. No. 2 (2022) HAL 74-90

7.Pengolah (process)
Suatu sistem mempunyai bagian pengolah yang akan mengubah input menjadi output.

8.Sasaran (objective)
Sasaran dari suatu sistem sangatlah menentukan sekali apa saja masukan yang akan dibutuhkan sistem dan
keluaran apa saja yang akan dihasilkan sistem. Sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau
tujuannya.[3]

2.1.3.  Pengertian Informasi

Sumber dari sebuah informasi adalah data. Data merupakan sebuah fakta dan kenyataan yang
mendeskripsikan kejadian-kejadian yang mempunyai arti tersendiri. Informasi adalah data yang telah
diproses sedemikian rupa, sehingga mempunyai sebuah arti yang akan bermanfaat bagi penggunanya
(Husaeri & Putra, 2019).[3]

2.1.4. Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu (E. Damayanti,
2019). Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah
sebuah sistem yang terdiri dari beberapa kompenen yang saling bersatu untuk mencapai suatu tujuan yakni
menyediakan sebuah informasi bagi yang membutuhkan.[4]

2.1.5.  Komponen Sistem Informasi
Dalam upaya mendukung lancarnya suatu sistem informasi yang dibuat maka dibutuhkan beberapa
komponen yang berfungsi sangat vital didalam sistem informasi. Adapun komponen-komponen sistem
informasi tersebut adalah sebagai berikut :

1.Komponen input
Komponen input merupakan suatu data yang dimasukan ke dalam sistem informasi.

2.Komponen model
Komponen model merupakan kombinasi dari beberapa prosedur, logika dan model matematika yang
memproses data yang tersimpan dibasis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan
keluaran yang diinginkan.

3.Komponen output
Komponen output adalah hasil informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua
tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4.Komponen teknologi
Komponen teknologi adalah alat dalam sistem informasi, teknologi digunakan dalam menerima input,
menjalankan model,menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan output dan memantau
pengendalian sistem.

5.Komponen basis data
Komponen basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan yang tersimpan didalam
komputer dengan menggunakan software database.

6.Komponen control
Komponen control adalah komponen yang mengendalikan gangguan terhadap sistem informasi.(D.
Damayanti et al., 2021).[5]

2.1.6. Manfaat Sistem Informasi
Adapun manfaat sistem informasi adalah sebagai berikut :
1.Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem informasi secara kritis.
2.Meningkatkan aksesbilitas data yang ada secara akurat dan tepat waktu bagi para pemakai, tanpa
mengharuskan adanya perantara sistem informasi.
3.Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung sistem informasi.
4.Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.

JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI DAN ILMU KOMPUTER Vol.2, No.2, Juli 2022, pp. 74-90



77 Fanesyah Musvina dkk /Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan llmu Komputeri Vol 2. No. 2 (2022) HAL 74-90

2.2 Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) merupakan suatu metode pengembangan perangkat lunak dengan
pendekatan berorientasi objek (object oriented approach) terhadap pengembangan sistem. Metode ini
bertujuan untuk mempersingkat waktu dalam perencanaan, perancangan, dan penerapan suatu sistem bila
dibandingkan dengan metode tradisional (Sikumbang et al., 2020)[6]. Selain itu, menurut Aswati ( dalam
Aini & Wicaksono, 2019) Rapid Application Development (RAD) didefenisikan sebagai suatu metode
pengembangan sekuensial linier yang menekankan siklus waktu pengembangan dengan singkat dalam
pengembangan perangkat lunak. Metode RAD memiliki fase-fase melakukan perencanaan syarat-syarat
kebutuhan dari sistem, yang melibatkan pengguna dalam merancang sistemnya. Berikut tahapan dari RAD
menurut Kendall (dalam Aini & Wicaksono, 2019) disajikan pada Gambar 2.1 berikut.

Workshop Desain RAD

Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat P

Mengidentifikasi Bekerja dengan
tujuan dan syarat- S pengguna untuk Me;\ ;:&gun B 'gg;gﬁ:‘glgra&’
syarat informasi merancang sistem

Sumber : (Aini & Wicaksono, 2019)

Gambar 1. Tahapan fase RAD
1.Perencanaan syarat-syarat yang terdiri dari analisis kebutuhan sistem,
2.Workshop desain RAD yang merupakan tahapan dimana perencangan melibatkan pengguna,
3.Implementasi yang merupakan tahap sistem telah disepakati, dibangun, serta disesmpurnakan kemudian
dilakukan pengujian dan dikenalkan kepada pengguna.[7]

2.3 Konsep Dasar Perpustakaan

Perpustakaan merupakan suatu satuan dari kerja organiasasi, badan atau suatu lembaga. Satuan unit kerja
tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juga merupakan bagaian dari organisasi diatasnya yang lebih
besar. Ada dua pembagian dari perpustakaan yang biasa kita jumpai, yang pertama yaitu perpustakaan yang
berdiri sendiri seperti perpustakaan umum, unit pelaksana teknik perpustakaan pada universitas, dan
perpustakaan nasional. Sedangkan, perpustakaan yang merupakan bagian dari suatu organisasi yang lebih
besar seperti perpustakaan khusus atau kedinasan, dan perpustakaan sekolah.

2.3.1  Pengertian Perpustakaan
Menurut Supriyanto dalam (Supriatiningsih, 2020) perpustakaan adalah institusi yang menyediakan koleksi
bahan pustaka tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumber informasi yang diatur menurut sistem
aturan dan didayagunakan untuk keperluan pendidikan, penelitian serta reaksi intelektual bagi masyarakat.
Berikut tugas pokok perpustakaan :

1.Menghimpun bahan pustaka yang meliputi buku dan nonbuku sebagai sumber informasi.

2.Mengolah dan merawat pustaka.

3.Memberikan layanan bahan pustaka.[8]

2.3.2  Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan bahan pustaka cetak maupun noncetak yang telah terorganisir secara
sistematis dalam suatu ruangan yang digunakan untuk membantu para siswa dan guru dalam menunjang
proses pembelajaran disekolah. Perpustakaan sekolah menjadi salah satu bagian penting dalam program
sekolah secara keseluruhan, karena perpustakaan sekolah juga turut menentukan keberhasilan proses
pendidikan dan pembelajaran bagi para siswanya.
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2.3.3  Sistem Informasi Perpustakaan

Sistem informasi perpustakaan dapat didefenisikan sebagai seperangkat aturan atau elemen yang berada
dalam lingkungan sebuah organisasi yang nantinya akan digunakan untuk pemenuhan dari sebuah kebutuhan
yang ada didalam di perpustakaan itu sendiri. Sistem informasi perpustakaan dapat didefinisikan sebagai
sistem yang dapat memenuhi segala pelayanan umum diperpustakaan, sehingga petugas perpustakaan dapat
memanajemen perpustakaan dengan baik dari segi waktu, biaya dan usaha.

2.4 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language disingkat UML diciptakan oleh Object Management Group pada tahun 1997
yaitu UML versi 1.0. UML (Unified Modelling Language) merupakan alat perancangan sistem yang
berorientasi pada objek. Secara filosofi kemunculan UML diilhami oleh konsep yang telah ada yaitu konsep
permodelan Object Oriented (OO), karena konsep ini menganalogikan sistem seperti kehidupan nyata yang
didominasi oleh obyek dan digambarkan atau dinotasikan dalam simbol-simbol yang cukup spesifik maka
OO0 memiliki proses standart dan bersifat independen.

UML diagram memiliki tujuan utama untuk membantu tim pengembangan proyek berkomunikasi,
mengeksplorasi potensi desain, dan memvalidasi desain arsitektur perangkat lunak atau pembuat program.
Komponen atau notasi UML diturunkan dari 3 (tiga) notasi yang telah ada sebelumnya yaitu Grady Booch,
OOD (Object-Oriented Design), Jim Rumbaugh, OMT (Object Modelling Technique), dan Ivar Jacobson
OOSE (Object-Oriented Software Engineering).

UML mempunyai tiga kategori utama yaitu struktur diagram, behavior diagram dan Interaction diagram. Di
mana masing-masing kategori tersebut memiliki diagram yang menjelaskan arsitektur sistem dan saling
terintegrasi (Churin et al., 2022).[9]

25 Pengertian Bahasa Pemograman

Pada dasarnya komputer hanyalah sebuah seperangkat rangkaian elektronika yang tidak dapat mengerjakan
apa-apa. Tetapi komputer dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang kompleks dan banyak membantu
kerja manusia pada saat komputer tersebut diberi intruksi atau perintah dengan benar. Langkah-langkah untuk
memberikan intruksi kerja sebuah komputer ini yang disebut dengan pemograman komputer. Untuk dapat
memberikan sebuah perintah kepada komputer, maka perlunya sebuah alat sebagai jembatan antara keinginan
si pemberi perintah (manusia) dengan yang diperintah (komputer). Maka perlunya bahasa pemograman
sebagai jembatan komunikasi antara manusia dan komputer. Beberapa contoh dari bahasa pemograman
komputer diantaranya bahasa pascal dengan compiler Turbo Pascal, Delphi, bahasa C dengan compiler Turbo
C, Visual V dan lain-lain (Hakim, 2018).[10]

2.6 Pengenalan PHP

PHP berasal dari kata Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa pemograman yang universal untuk
penyangan pembuatan serta pengembangan sebuah situs web yang bisa digunakan bersamaan dengan HTML
(Yoga Ananda Putra et al., 2019).[11]

2.6.1 Tipe-Tipe Data PHP
Tipe merupakan macam-macam data yang telah dikelompokan berdasarkan kriteria dan watak tertentu, yaitu
sebagai berikut :

1.Integer
Integer meruupakan tipe dari bilangan bulat. Jangkauan dari integer tergantung pada platformnya kira-kira 2
milyar.

2.Floating Point
Tipe data dari Floating-point adalah tipe data bilangan Float, double, atau real yang dapat dinyatakan dengan
bentuk berikut ini :
$=1.234;
$=1.2e3;

3.String
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Data string merupakan sekumpulan karakter. Dalam PHP suatu karakter dapat disebut dengan byte sehingga
ada 256 karakter yang berbeda. Suatu literal dapat dinyatakan dengan tiga cara berbeda :

a.Tanda petik tunggal (single quoted)

b.Tanda petik ganda (double quoted)

c.Heredoc Sintax

4.Array
Array merupakan tipe data yang terdiri dari seskumpulan tipe data lainnya.

5.0bject
Tipe data object adalah tipe data yang memiliki suatu kombinasi suatu struktur / atribut dan beberapa fungsi.
Tipe data object pada PHP untuk mendukung pemrograman berorientasi object.

6.Resaurce
Suatu resource merupakan suatu variable khusus yang menjadi acuan terhadap suatu external resource
diciptakan dan digunakan oleh fungsi khusus.

7.NULL
Menyatakan bahwa suatu variable tidak memiliki nilai. NULL hanya merupakan nilai mungkin dari tipe
NULL yang dikenalkan pada PHP 4, dan keyword NULL adalah sensitive.

8.Tipe Variable
Tipe variable ditentukan oleh konteks dimana variable digunakan. Minsalnya, pada suatu variable diisi dengan
bilangan integer, maka variable tersebut menjadi bertipe integer.

9.Casting
Merupakan suatu proses pengarahan data yang telah tersimpan dalam suatu variable sesuai tipe data yang
diarahkan. Proses casting dilakukan dengan operator tipe data yang diarahkan.

2.7 Basis Data (Database)

Database dapat diartikan sebagai markas, gudang, atau tempat berkumpul. Sedangkan data adalah fakta yang
mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan peristiwa, keadaan dan sebagainya, yang terekam dalam
bentuk angka, huruf simbol text gambar, bunyi atau kombinasinya (Puspita et al., 2019). Sistem basis data
adalah system terkomputerisasi yang bertujuan untuk memilihara data yang sudah diolah dan membuat
informasi tersedia saat dibutuhkan.[12]

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah analisis secara teoretis mengenai suatu cara, prosedur atau pun langkah-
langkah. Sedangkan penelitian merupakan suatu penyelidikan sistematis yang berguna untuk meningkatkan
sejumlah pengetahuan dari suatu permasalahan yang ada. Berdasarkan yang diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa metodologi penelitian adalah sekumpulan langkah-langkah atau prosedur yang digunakan oleh
seorang penelitian atau pelaku dalam suatu disiplin ilmu guna menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi
sehingga akan mendapatkan suatu pengetahuan yang baru. Tujuan dari metodologi ini adalah untuk
memudahkan penjabaran dan pelaksanaan prosedur kerja sehingga penelitian lebih terarah.

Dalam melakukan penelitian perlu adanya kerangka kerja penelitian, hal ini bertujuan agar proses penelitian
tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tahapan yang dilalui dalam penelitian, pembangunan
konsep, atau penyelesaian kasus, dituliskan pada bagian metodologi. Kerangka kerja penelitian yang
dilakukan disajikan pada gambar 2 dibawah ini :

| Penelitian Pendahuluan |

J

I Pengumpulan Data |

2

| Analisa |

)

[ Perancangan |

]

| Implementasi |

]

| Pengujian |

Gambar 2. Kerangka Kerja
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Dalam melakukan penelitian, diperlukan metode untuk melakukan penelitian tersebut. Metode penelitian
adalah rangkaian dari cara/kegiatan pelaksanaan penelitian menurut langkah-langkah ilmiah yang disusun
secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman yang jelas dan mudah untuk menyelesaikan
suatu permasalahan. Dalam bagian ini menjelaskan mengenai urutan langkah-langkah penelitian. Tiap tahap
merupakan bagian yang saling berkaitan untuk menentukan proses pada tahap selanjutnya.

3.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan langkah awal dalam melakukan suatu penelitian. Dalam tahap ini berisi
latar belakang, ruang lingkup penelitian dan manfaat penulisan, tujuan umum organisasi, struktur organisasi,
serta deskripsi tugas masing-masing bagian dalam perusahaan dan mengidentifikasi permasalahan yang ada.
Kegiatannya diawali dengan melakukan penganalisaan terhadap objek yang diolah, mempelajari faktor
lingkungan, menemukan pemecahan permasalahannya, dan memahami dampak dari objek tersebut. Maka
dari itu dibutuhkan pengambilan data, jadwal penelitian, tempat penelitian, metode penelitian, penelitian
lapangan, riset perpustakaan, dan disusul dengan penelitian labor nantinya. Dengan penelitian pendahuluan
dapat memberi bukti awal bahwa masalah yang akan kita teliti dilapangan benar-benar ada. Penelitian ini
dilakukan dengan cara survey kelapangan dan survey data sebelum melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap objek penelitian. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis sebelumnya, didapatkan
suatu permasalahan yang perlu dicari solusinya. Yaitu bagaimana suatu sistem yang akan dirancang dapat
membantu pihak petugas perpustakaan SMP Negeri 22 Padang untuk mengatasi permasalahan yang ada pada
perpustakaan.

3.2 Pengumpulan Data

Pada tahapan pengumpulan data, penulis memperoleh data kinerja penelitian dan alternatif dengan melakukan
wawancara langsung ke objek penelitian yaitu di SMP Negeri 22 Padang, melalui wawancara dengan pihak
terkait tersebut, penulis dapat memperoleh berbagai informasi yang akurat dan relevan mengenai objek
penelitian.
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dengan memproses data-data yang telah didapat. Proses penelitian dilakukan
bulan april sampai dengan selesai. Data yang diperoleh penulis akan diproses dan diteliti.
2. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelititan yang penulis lakukan adalah di SMP Negeri 22 Padang di JI. Tutwuri,
Surau gadang, Kec. Nanggalo, Kota Padang.
3. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, metode-metode yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :
a. Penelitian lapangan (Field Research)
Melakukan pengamatan langsung di SMP Negeri 22 Padang untuk mendapatkan data serta
melakukan wawancara.
b. Penelitian Keperpustakaan (Library Research)
Penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dengan membaca buku-
buku,jurnal,literature yang ada kaitannya dengan penelitian.
c. Penelitian Laboraturium (Laboratory Research)
Penelitian yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi perancangan sistem informasi perpustakaan.

3.3 Analisa Data

Analisa data adalah proses inspeksi, pembersihan dan pemodelan data dengan tujuan menemukan informasi
yang berguna, menginformasikan kesimpulan dan mendukung pengambilan keputusan. Analisa data adalah
tahap yang paling penting dalam membangun sebuah sistem. Setelah mendapatkan data yang diambil dari
hasil observasi lapangan maka penulis akan menganalisa kebutuhan untuk membangun sistem ini yang
bertujuan untuk pemecahan masalah yang dapat menghasilkan solusi.

a. Analisa Proses
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam merancang aplikasi untuk membantu
pihak perpustakaan dalam proses peminjaman buku, pengembalian buku, denda keterlambatan
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buku, serta penyusunan dokumen perpustakaan. Sehingga dapat memberikan efek positif sehingga
memberikan kenyamanan kepada pegawai perpustakaan dan pengunjung

b. Analisa Sistem
Analisa sistem merupakan dasar dalam merancang dan merencanakan sebuah sistem yang akan diterapkan
sesuai kebutuhan. Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui dan mengembangkan sistem yang sedang
berjalan atau membuat sistem baru. Sistem ini memerlukan beberapa data yang harus ditampilkan dalam
sebuah sistem yang akan dibuat. Beberapa data yang akan ditampilkan antara lain, daftar buku yang ada,
peminjaman dan pengembalian buku, denda bagi yang telat menyembalikan, dan data-data lainnya yang dirasa
perlu untuk ditampilkan. Data tersebut akan dimasukkan dalam database agar terorganisasi dengan baik.

3.4 Perancangan Sistem
Pada tahap ini akan membuat sebuah perancangan sistem yang akan dijalankan, mulai dari mengalisa
program yang sedang berjalan, dan merancang program yang akan kita jalankan tersebut. Tahapan
perancangan ini, penelitian menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai tools dalam
menjelaskan alur analisa program dimana UML yang digunakan yaitu :

a. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan untuk melakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat.
Use case diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sistem informasi dan siapa
saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.

b. Class Diagram
Class Diagram adalah hubungan antar kelas dan penjelasan detail pada tiap-tiap kelas didalam model desain
dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dari tanggung jawab entitas yang menentukan prilaku
sistem.

c. Sequence Diagram
Sequence Diagram memberikan gambaran kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu
hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek.

d. Activity Diagram
Activity diagram memberikan gambaran workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses
bisnis. Activity diagram terdapat aliran kerja aktivitas pengunjung dan admin dimana admin mengelola
semua data dan akses sistem perpustakaan.

35 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahapan dimana sistem siap untuk digunakan oleh pengguna (user).
Implementasi bertujuan agar pengguna dapat memastikan modul yang ada sudah sesuai atau belum sehingga
pengguna dapat memberikan masukan kepada pengembang sistem (system developer). Pada penelitian ini,
bahasa pemograman yang digunakan adalah PHP dan database MySQL, serta software-software pendukung
lainnya.

3.6 Pengujian Sistem

Pengujian dalam tahap ini melakukan uji coba yang bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi yang di
rancang dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan proses perancangannya. Sistem yang dirancang akan
di uji apakah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pihak SMP Negeri 22 Padang. Apabila pengujian telah
sesuai maka dapat dikatakan sistem tersebut telah layak digunakan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem adalah memahami, mengamati, membagi serta mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dan
keunggulan sistem yang sedang berjalan kemudian mengusulkan pengembangan sistem untuk dapat
mempertahankan keunggulan sistem dan memperkecil atau bahkan menghilangkan kelemahan sistem yang
lama agar terbentuk sistem yang sempurna. Sebelum melakukan pengembangan sistem perlu ada gambaran
mengenai sistem yang ada atau sistem yang sedang berjalan. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam
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melakukan perancangan sistem sehingga apa yang dilakukan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam bab
analisa dan hasil ini akan dijelaskan tentang analisa sistem yang sedang berjalan dan analisa sistem yang akan
dirancang.

4.2 Perencanaan Syarat-Syarat (Requirement Planning RAD)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan petugas perpustakaan setelah dianalisis didapat
kebutuhan pengguna. Berikut ini daftar kebutuhan pengguna sistem informasi perpustakaan SMP Negeri 22
Padang yang disajikan pada tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Kebutuhan Pengguna

Nama .
No pengguna Deskripsi

siswa yang akan meminjam
1 | Anggota buku sesuai kebutuhan mata
pelajaran
Pengguna yang akan melayani
2 Petugas transaksi peminjaman buku
dari anggota perpustakaan

Pengelola data-data dari
perpustakaan

3 Admin

4.3 Perancangan Workshop Desain RAD Menggunakan UML

UML digunakan untuk mendesain sistem secara global seperti merancang elemen-elemen secara global
(umum) serta apa saja yang dibutuhkan dalam mendukung terbentuknya sistem yang baru. Dimana
perancangan UML itu sendiri terdiri dari Use Case Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram dan Activity
Diagram.

431 Use Case Diagram

Use Case menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan atau memanfaatkan sistem. Aktor adalah
seseorang yang berinteraksi degan sistem. Use case diagram menggambarkan proses yang dilakukan oleh
aktor terhadap sebuah sistem. Adapun Use Case Diagram sistem aplikasi perpustakaan SMP Negeri 22
Padang dapat dilihat seperti Gambar 3. Berikut

elola data
Anggota
Kelola data 8
Buku e \
& e
admin i Kelola Data
Petugas o
-ﬂ de Kelola
Pengembalian
CetakLaporan
Pengembatien

Gambar 3. Use Case Diagram Perpustakaan
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4.3.2  Class Diagram

Class diagram adalah proses database didalam suatu program . Class diagram juga merupakan suatu
spesifikasi jika diinstalasi akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan
desain beriorentasi objek. Class diagram disebut jenis diagram struktur karena menggambarkan apa yang
harus ada dalam sistem yang dimodelkan dengan berbagai komponen. Class diagram menjelaskan struktur
sistem dalam segi pendefenisian class-class yang akan dibuat untuk membangun sebuah sistem. Adapun Class
diagram perpustakaan SMP Negeri 22 Padang dapat dilihat speperti Gambar 4. Berikut

ko J

Gambar 4. Class Diagram Perpustakaan

4.3.3  Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis.
Actifity diagram mesti digunakan sejajar (horizontal) dengan teknik pemodelan lainnya, seperti use case
diagram, sequence diagram dan diagram lain. Terdapat beberapa activity diagram dari perpustakaan seperti
berikut.

1. Activity Login
Pada activity login, admin/petugas masuk ke applikasi perpustakaan terlebih dahulu,kemudian masukan
username dan password untuk login dan muncul dashboard apabila sudah validasi login.

J

Gambar 5. Activity Login

2. Activity Admin
Pada Activity Admin pertama login terlebih dahulu dan validasi login, kalau username dan password benar
maka akan ditujukan ke menu dashboard untuk mengelola tugas dari admin. Admin mengelola empat data
yaitu data transaksi,data anggota,kelola data buku, data petugas/karyawan, dimana dibagian transaksi admin
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bisa mengakses peminjaman dan pengembalian yang sebelumnya telah dilakukan oleh petugas sebagai
pengelolah peminjaman

Gambar 6. Activity Diagram Admin

3. Activity Diagram Petugas
Pada Activity petugas/karyawan pertama login terlebih dahulu dengan memasukan username dan password
yang telah disimpan pada database selanjutnya sistem akan melakukan validasi login jika username dan
password benar maka akan dialihkan ke menu dashboard dan begitu juga sebaliknya. Kemudian petugas bisa
mengakses data transaksi, melihat data anggota, melihat data buku, pada bagian transaksi petugas bisa
mengakses peminjaman dan pengembalian yang nantinya akan diterima laporan kepada admin

Diagram2 J

Gambar 7. Activity Diagram Petugas

4.3.4  Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup
objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek. Sequence diagram digunakan untuk menjelaskan
dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam sebuah sistem secara terperinci. Selain itu sequence
diagram juga akan menampilkan pesan atau perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaanya. Adapun
terdapat beberapa Sequence Diagram perpustakaan seperti berikut.

1. Sequence Diagram Login
Pada Sequence Diagram Login ada dua aktor yaitu admin dan petugas, pertama masuk ke aplikasi
perpustakaan terlebih dahulu kemudian isi username dan password klik ok validasi login kemudian maka
akan muncul menu dashboard dan apabila selesai klik logout.
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Gambar 8. Sequence Diagram Login

2. Sequence Diagram Data Anggota
Pada Sequence Diagram data anggota pertama kali yang harus dilakukan adalah melakukan login terlebih
dahulu setelah sistem selesai melakukan validasi data maka akan masuk ke menu dashboard lalu pilih menu
anggota. Pada menu anggota maka akan ditampilkan tiga item yang nantinya bisa dikelola admin diantaranya
yaitu, tambah anggota, cetak laporan data anggota, dan dapat dilakukan cetak kartu anggota. Kemudian admin
bisa menginputkan data anggota yang mengunjungi perpustakaan.

Gambar 9. Sequence Diagram Anggota

3. Sequence Diagram Data Buku
Pada Sequence Diagram data buku pertama kali yang harus dilakukan admin yaitu login terlebih dahulu lalu
sistem akan melakukan validasi login jida password dan username benar makan akan langsung di arahkan
kedalam menu menu dashboard. Pada menu data buku akan ditampilkan opsi tambah buku dan juga cetak
laporan data buku, lalu admin dapat mengelola atau kemudian admin bisa menginputkan data buku dan
laporannya serta admin juga dapat menghapusnya, maupun mengedit data yang telah diinputkan jika terjadi
kesalahan pada saat menginputkan data kemudian kembali dan logout.
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Gambar 10. Sequence Diagram Data Buku

4. Sequence Diagram Petugas
Pada Sequence Diagram data petugas pertama kali yang harus dilakukan admin yaitu login terlebih dahulu
lalu sistem akan melakukan validasi login jida password dan username benar makan akan langsung di arahkan
kedalam menu menu dashboard. Pada menu dashboard maka selanjutnya pilih menu data petugas , didalam
menu data petugas terdapat sistem input data petugas baru kemudian admin bisa menginputkan, edit, delete
data petugas juga kemudian kembali dan logout.

T ions dasrbonra) |
[

‘—l

Gambar 11. Sequence Diagram Petugas

5. Sequence Diagram Daftar Pinjam
Pada Sequence Diagram daftar pinjam pertama kali yang harus dilakukan admin yaitu login terlebih dahulu
lalu sistem akan melakukan validasi login jida password dan username benar makan akan langsung di arahkan
kedalam menu menu dashboard. Pada menu transaksi terdapat laporan peminjaman dan pengembalian, admin
juga dapat mencetak laporan peminjaman dan pengembalian kemudian admin bisa juga mengelola transaksi
pengembalian dengan menetapkan aksi yang sesuai dengan keadaan kemudian admin bisa kembali dan
logout.
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Gambar 12. Sequence Diagram Daftar Pinjam

4.4 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan salah satu tahap dalam daur hidup pengembangan sistem, dimana tahap ini
merupakan tahap meletakkan sistem informasi supaya siap untuk dipakai. Sebelum benar-benar bisa
digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin
tidak ada kendala fatal yang muncul pada saat pengguna memanfaatkan sistemnya. Jika sistem perangkat
lunak telah selesai melewati tahap pengujian sistem maka sistem perangkat lunak tersebut telah siap untuk
digunakan. Penggunaan sistem perangkat lunak yang baru pada suatu organisasi atau perusahaan kadang-
kadang merupakan proses yang tidak mudah sehingga diperlukan latihan bagi pengguna sebelum digunakan.

4.5 Pengujian Sistem

Pengujian merupakan bagian yang penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak. Pengujian
dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga mengetahui kelemahan dari perangkat lunak. Tujuan dari
pengujian adalah untuk menjamin bahwa perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas yang handal.
Pengujian perangkat lunak ini menggunakan metode pengujian black box. Pengujian black box ini tidak perlu
tahu apa yang sesungguhnya terjadi dalam sistem atau perangkat lunak, yang diuji adalah masukan serta
keluaran dari sistem. Dengan berbagai masukan yang diberikan, apakah sistem atau perangkat lunak
memberikan keluaran seperti yang kita harapkan atau tidak.

451 Rencana Pengujian Sistem
Pengujian sistem informasi perpustakaan menggunakan data uji berupa sebuah data masukan dari petugas
dan admin.

Tabel 2. Pengujian Halaman Petugas

No | Reauirement | g i Jenis
yang di uji Pengujian
Login Petugas )
1 melakukan login | Black Box
Petugas K -
e dalam sistem
Petugas
2 Cari anggota melakukan Black Box
pencarian anggota
Petugas
3 Cari buku melakukan Black Box
pencarian buku
Petugas
4 Peminjaman | melakukan proses | Black Box
peminjaman buku
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Requirement Jenis

No yang di uji Butir Uji Pengujian

Petugas
melakukan proses
pengembalian
buku

5 | Pengembalian Black Box

Tabel 3. Pengujian Halaman Admin

Requirement Jenis

No yang di uji Butir Uji Pengujian

Admin melakukan
1 | Login Admin login ke dalam Black Box

sistem
Admin melakukan
2 Tag:]balggata penambahan data | Black Box
99 anggota
Admin melakukan
3 Cetak kartu cetak Kartu Black Box
anggota
anggota

Admin melakukan

Cetak laporan cetak laporan data | Black Box

anggota anggota
Admin melakukan
5 Tambah data penambahan data | Black Box
buku
buku
Cetak laporan Admin melakukan
6 P cetak laporan data | Black Box
buku
buku
Admin melakukan
7 Tambah data penambahan data | Black Box
petugas
petugas
Cetak laporan Admin melakukan
8 <'ap cetak laporan Black Box
peminjaman .
peminjaman
Cetak laporan Admin melakukan
9 P cetak laporan Black Box

pengembalian

pengembalian

4.5.2  Rencana Pengujian Sistem
Berikut beberapa kasus pengujian dan hasil pengujiannya :
1. Pengujian semua pada proses dan setelah login petugas

Tabel 4. Pengujian Kasus Pada Halaman Petugas

. A . . Hasil
Requirement | Skenario Uji | Hasil yang diharapkan Pengujian
Input login Tampil halaman .
(jika benar) dashoard petugas Sesual
Login
I_r!put login Mengulang I§e tampilan Sesuai
(jika salah) login
. Cari anggota Tampil data anggota .
Cari anggota (jika benar) yang dicari Sesual
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Cari anggota

Tampil konfirmasi data

Sesuai

(jika gagal) tidak ditemukan
Cari buku Tampil data buku yang -
(jika benar) dicari Sesual
Cari buku
Cari buku Tampil konfirmasi data Sesuai
(jika gagal) buku tidak ditemukan
Tambah Data tersimpan ke_dalam
eminiaman database dan tampil pada Sesuai
%ika t:enar) data peminjaman di
daftar pinjam admin
Tambah
peminjaman
Tambah Data tidak tersimpan dan
peminjaman tidak tampil pada data Sesuai
(jika gagal) peminjaman
Proses Data tersimpan kedalam
encembalian database dan tampil pada Sesuai
peng data pengembalian di
(jika benar) daftar pini .
Proses aftar pinjam admin
pengembalia
n
Proses Data tidak tersimpan dan
pengembalian tidak tampil pada data Sesuai
(jika salah) pengembalian

Tabel 3.5 Pengujian Kasus Pada Halaman Admin

Requirement Skenario Uji dﬁ'f?;:‘la%?(r;?'] Hasil Pengujian
Input login Tampil halaman .
(jika benar) dasboard admin Sesuai
Login
Input login Mengulang ke .
(jika salah) tampilan login Sesuai
Data tersimpan
Ta;‘r:]baf;g ata kedalam database dan Sesuai
angg tampil pada data
(jika benar) anggota
Tambah data
anggota
Data tidak tersimpan
Ta;r;]tg;r;g ata kedalam database dan Sesuai
(jika gagal) tidak tampil pada data

buku
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Cetak kartu

Akan tampil halaman
cetak kartu anggota

Gikznggr?;[:sil) dengan data beserta Sesuai
Cetak kartu foto anggota
anggota
Cetak kartu . .
(jika gagal) 99
Cetak laporan L?(ngrs] ulng dlarar_] kan
anggota (jika & halaman print Sesuai
berhasil) untuk cetak laporan
data anggota
Cetak laporan
anggota
Cetak laporan | Tidak tampil halaman
anggota (jika cetak laporan data Sesuai
gagal) anggota
Tambah data Data tersimpan
buku kedalam database dan Sesuai
(jika benar) tampil pada buku
Tambah data
buku
Tambah data | Data tidak tersimpan
buku dan tidak tampil pada Sesuai
(jika salah) data buku
Cetak laporan L?(ngs ulng dlarah k?n
buku (jika € najaman prin Sesuai
berhasil) untuk cetak laporan
Cetak laporan data buku
buku
Cetak laporan | Tidak tampil halaman
buku (jika cetak laporan data Sesuai
gagal) buku
Data tersimpan
Tametiﬁhadsata kedalam database dan Sesuai
(jipka bgnar) tampil pada data
Tambah data petugas
petugas
Tambah data Data tidak tersimpan
petugas dan tidak tampil pada Sesuai
(jika salah) data petugas
Cetak laporan Langsung dlarahkan
s ke halaman print .
peminjaman untuk cetak laporan Sesual
(Jika berhasil) data peminjaman
Cetak laporan peminj
peminjaman
Cetak laporan | Tidak tampil halaman
peminjaman cetak laporan data Sesuai
(jika gagal) peminjaman
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Langsung diarahkan

Cetak laporan ke halaman print

Z.?Eg%?ﬁﬂ;ﬁ? untuk cetak laporan Sesual
Cetak laporan data pengembalian
pengembalian
Cetak laporan | Tidak tampil halaman
pengembalian cetak laporan data Sesuai

(jika gagal) pengembalian

4,53  Tampilan Halaman Login

Tampilan halaman login menunjukan tampilan halaman yang menampilkan form login yang wajib diisi oleh
admin dan petugas perpustakaan dengan username dan password yang sudah didaftarkan sebelumnya. Seperti
pada Gambar 13. berikut.

Gambar 13. Tampilan Halaman Login
454  Tampilan Halaman Dasboard
1. Halaman Dasboard Admin
Tampilan Halaman menu ini menunjukan tampilan sistem secara umum ketika sudah melakukan login
dengan menggunakan username dan password admin pada sistem terlebih dahulu. Pada halaman in terdapat
beberapaa menu diantaranya menu dashboard, anggota, buku, petugas, dan daftar pinjam. Seperti pada
Gambar 14. berikut ini.

3

Gambar 14. Halaman Dasboard Admin

2. Halaman Dasboard Petugas
Tampilan Halaman menu ini menunjukan tampilan sistem secara umum ketika sudah melakukan login
dengan menggunakan username dan password sebagai petugas pada sistem terlebih dahulu. Pada halaman in
terdapat beberapaa menu diantaranya menu dashboard, anggota, buku, peminjaman dan pengembalian.
Seperti pada Gambar 15. berikut ini.
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LRI 7% Dashboard

Gambar 15. Tampilan Dasboard Petugas
455 Tampilan Data Anggota
1. Halaman Data Anggota
Halaman data anggota merupakan salah satu menu yang terdapat pada dashboard admin. Tampilan dari menu
data anggota ini menunjukan bentuk tampilan sistem data anggota pada sistem yang terdapat menu tambah
data anggota, cetak data anggota, dan cetak kartu anggota. Seperti disajikan pada Gambar 16. berikut.

PERPUSTAKAAN |5

i Anggota T (T

Gambar 16. Halaman Data Anggota

2. Halaman Tambah Data Anggota
Halaman tambah data anggota merupakan salah satu fitur yang ada pada menu anggota pada dashboard admin.
Tampilan halaman tambah data anggota ini menunjukan tampilan sistem dari halaman data anggota

perpustakaan, dimana halaman ini terdapat input data anggota baru. Seperti disajikan pada Gambar 17.
berikut.

PERPUSTAKAAN -]

@ el & Tambah Anggota

Choose Fil | 4 gn

Gambar 17. Halaman Tambah Data Anggot

3. Halaman Cetak Kartu Anggota
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Halaman cetak kartu anggota merupakan salah satu fitur yang ada pada menu anggota pada dashboard admin.
Tampilan halaman cetak kartu anggota ini menunjukan tampilan sistem dari halaman sebagai pengenalan
anggota perpustakaan dan wajib dibawa saat memasuki perpustakaan. Seperti disajikan pada Gambar 18.
berikut.

Gambar 18. Halaman Cetak Kartu Anggota

4. Halaman Cetak Laporan Data Anggota
Halaman cetak laporan data anggota merupakan fitur yang terdapat pada menu anggota pada dashboard
admin. Tampilan halaman laporan data anggota ini menunjukan tampilan dari laporan data yang sudah
diinputkan oleh admin perpustakaan kedalam sistem informasi perpustakaan dan laporan dari data anggota
ini dapat dicetak pada sistem aplikasi perpustakaan. Seperti yang disajikan pada Gambar 19. berikut.

Laporan Data Anggota
Perpustakaan
SMP NEGERI 22 PADANG
Tahun Ajaran 202212023

31 Tut Wari Siteba, Srau Gadang, Kec. Nanggalo

Kota Padang, Sumalera Barat
Mulai Daftar - 2022.07-05 Hingga 2022-07-22

NO 1D ANGGOTA NAMA NISN TEMPATLTGLLAHIR  GENDER ALAMAT NOTELP  TANGGAL DAFTAR
1 AGTO Susan StvianaPuli 0014871842 pasang, 2008-06-17 Perempuan  SwauCading  0SSUSESSTT 20220719
2 AGTOR2 Muhammag dam 0024671942 pacang, 2022.0743 Perempuan 123123123 062215658767 20220718

3 AGTON tara 1620354 Sawahlun'o, 20030916 Laki-Lac  JIANTaYan 062384153762 2022706

Padang, 19 July 2022
Kepala Perpusiakain

( Hesawat mag)

Gambar 19. Halaman Cetak Laporan Data anggota
45.6 Tampilan Data Buku
1. Halaman Data Buku
Tampilan halaman data buku ini menunjukan dari tampilan sistem data buku pada aplikasi perpustakaan,
yang dididalam nya terdapat menu tambah buku dan cetak laporan data buku. Seperti yang disajikan pada
Gambar 20. berikut.
8 Buku ST CET

BOAEAAERAAE

Gambar 20. Halaman Data Buku

2. Halaman Tambah Data Buku
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Halaman tambah data buku merupakan fitur dari menu buku pada dashboard admin. Pada halaman tambah
data buku ini menunjukan tampilan sistem dari halaman data buku perpustakaan, dimana pada halaman ini
admin dapat melakukan kegiatan input serta edit data buku sistem informasi perpustakaan. Seperti yang
disajikan pada Gambar 21. berikut.

Gambar 21. Halaman Tambah Data Buku

3. Halaman Cetak Data Buku
Halaman cetak data buku merupakan salah satu fitur pada menu buku yang terdapat pada dashboard admin.
Tampilan halaman laporan data buku ini menunjukan tampilan laporan data yang sudah diinputkan oleh
admin perpustakaan pada sistem dan bisa dicetak pada sistem aplikasi perpustakaan. Seperti yang disajikan
pada Gambar 22 berikut.

Buku Perpustakaan
1 22 PADANG Nl
23
Foimus —

(e e

Gambar 22. Halaman Cetak Data Buku
45.7  Tampilan Data Petugas
1. Halaman Data Petugas

Tampilan halaman data petugas ini menunjukan dari tampilan sistem data petugas pada aplikasi perpustakaan,
yang dididalam nya terdapat menu tambah data petugas. Seperti yang disajikan pada Gambar 23. berikut.

& Petugas

Gambar 23. Halaman Data Petugas

2. Halaman Tambah Data Petugas
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Halaman data petugas merupakan salah satu fitur yang ada pada menu petugas didalam dashboard admin.
Pada halaman tambah data petugas ini menunjukan tampilan sistem dari halaman data petugas perpustakaan,
dimana halaman ini terdapat input data petugas perpustakaan. Seperti yang disajikan pada Gambar 24.
berikut.

Gambar 24. Halaman Tambah Data Petugas

458 Tampilan Daftar Pinjam Admin

1. Halaman Daftar Pinjam Admin
Halaman daftar pinjam merupakan salah satu menu yang terdapat pada dashboard admin. Tampilan
halaman daftar pinjam ini menunjukan dari tampilan sistem data peminjaman dan pengembalian buku pada
aplikasi perpustakaan, yang dididalam nya terdapat menu cetak laporan peminjaman data cetak laporan
pengembalian. Seperti yang disajikan pada Gambar 25. berikut.

PERFUSTAKAAN IS

l#* Daftar Pinjam

Gambar 25. Halaman Daftar Pinjam

2. Halaman Data Peminjaman
Halaman cetak laporan peminjaman ini menunjukan tampilan laporan peminjamaan pada sistem dimana
laporan peminjamaan ini berasal dari anggota perpustakaan yang telah terdaftar dan meminjam buku
diperpustakaan. Seperti yang disajikan pada Gambar 26. berikut.

Laporan Data Peminjaman Buku
Perpustakaan
SMP NEGERI 22 PADANG
Tahun Ajaran 202212023
JITul Wan

ec Hangga

arat
Mulai Daftar : 2022-07-04 Hingga 2022-07-31
NS TANGGAL PINJAN NAMA ADMIN JUMLAH BUKU NAMA BUKU

1822354 20220728 bl 1 1PA Terpady 2KTSP

02871942 202207-°8 el 1 [

Padang. 19 Jay 2022
Kepala Perpusiataan

( Heaya med)

Gambar 26. Halaman Cetak Data Peminjaman
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3. Halaman Cetak Data Pengembalian
Halaman cetak laporan pengembalian ini menunjukan tampilan laporan dari pengembalian buku pada sistem
dimana laporan pengembalian ini berasal dari anggota perpustakaan yang telah terdaftar dan melakukan
pengembalian buku yang dilakukan bersama petugas diperpustakaan. Seperti yang disajikan pada Gambar 27
berikut.

s Laporan Data Peminjaman Buku
= Perpustakaan
SMP NEGERI 22 PADANG
i 1 Tahun Ajaran 202212023
Tt 9. K<
sera acat

EEREREE

(Herganan o)

Gambar 27. Halaman Cetak Laporan Pengembalian Buku

459 Halaman Peminjaman Buku

Halaman peminjaman buku merupakan halaman yang ada pada dashboard petugas ketika petugas telah
selesai melakukan proses login. Dalam menginputkan data peminjaman buku yang dilakukan anggota
perpustakaan dengan mengisi semua data yang diperlukan dalam proses peminjaman. Seperti yang disajikan
pada Gambar 28. berikut.

4 Peminjaman

=
Gambar 28. Halaman Peminjaman Buku

4.5.10 Halaman Pengembalian Buku

Pada halaman pengembalian buku merupakan halaman tempat petugas bertugas dalam menginputkan data
pengembalian buku yang dilakukan anggota perpustakaan dengan klik aksi “sudah kemali”, dalam proses
pengembalin pada sistem. Seperti yang disajikan pada Gambar 29. berikut.

¥ Pengembalian

Kode Peminjaman : P220729001

Gambar 29. Halaman Pengembalian Buku
5. KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan atas penelitian yang telah penulis lakukan dalam merancang aplikasi sistem perpustakaan pada
SMP Negeri 22 Padang menggunakan metode Rapid Apllication Development (RAD) maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan sistem informasi perpustakaan ini memudahkan petugas perpustakaan dalam melakukan
proses tambah peminjaman maupun pengembalian buku menjadi lebih efisien, cepat  serta
mengurangi biaya pengelolaan dari datanya.

2. Penerapan metode rapid application development (RAD) yang diimplementasikan kedalam bentuk
aplikasi perpustakaan pada SMPN 22 Padang dapat lebih membantu dalam melakukan penyusunan
data pustaka, peminjaman buku dan pengembalian buku datanya dapat di akses dan dikelompokan
dengan mudah.

3. Informasi yang yang akan ditampilkan pada sistem informasi perpustakaan tersebut adalah daftar
anggota, ketersediaan buku, daftar buku, peminjaman buku dan pengembalian buku dapat dicetak

sesuai keperluan

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis ingin menyampaikan saran saran yang mungkin bermanfaat
dan membantu bagi siapa saja yang berminat untuk mengembangkan penelitian ini :

1. Sistem aplikasi perpustakaan yang sekarang masih ada keterbatasan peminjaman yang hanya
dilakukan oleh siswa saja, kedepannya dapat dikembangkan lagi dengan peminjaman yang dapat
dilakukan oleh para guru mata pelajaran yang ingin meminjam buku.

2. Dalam sistem ini perlu adanya maintenance atau pemiliharaan serta perbaikan-perbaikan terhadap
sistem informasi perpustakaan ini. Dari kajian diatas, penulis mengharapkan adanya penelitian
lanjutan, karena ada beberapa bagian yang tidak dibahas, karena keterbatasan waktu dan batasan
dari permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Perlu adanya pelatihan pengujian sistem informasi perpustakaan agar mendapatkan hasil yang
maksimal dalam penggunaan pada sistem informasi perpustakaan ini nantinya.
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